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Abstract: The use of instructional media can make teaching and learning activities 
more effective. Learning media can help teachers convey learning messages and are 
faster and easier to catch by students. Indonesian itself is one of the most important 
subjects in Elementary School with the aim of increasing the ability of students to 
communicate well, both orally and in writing. Learning Indonesian often makes 
students feel bored if learning is monotonous and the teacher only uses the lecture 
method. This study aims to get an overview of the improvement of speaking skills 
of class I SDI Onekore 6 students using image media. The research method used is 
descriptive qualitative with the type of Classroom Action Research. The data 
collection technique uses instruments in the form of direct observation of learning 
activities carried out by teachers and students and speaking practice using image 
media. Based on data analysis and processing, it was found that the mean value of 
the initial test was 17.5, the average value of speaking skills in the first cycle was 
33.85 and the average value in the second cycle was 56.87. The value obtained 
shows that there is an increase in the speaking skills of students in cycle I and cycle 
II using image media. This means that the use of image media can improve the 
speaking skills of students in Indonesian language lessons. 
 
Abstrak: Penggunaan media pembelajaran dapat menjadikan kegiatan belajar 
mengajar lebih efektif. Media pembelajaran dapat membantu guru dalam 
menyampaikan pesan pembelajaran serta lebih cepat dan lebih mudah ditangkap 
oleh  siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 
peningkatan keterampilan berbicara peserta didik kelas I SDI Onekore 6 dengan 
menggunakan media gambar. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif dangan jenis Penelitian Tidakan Kelas. Teknik pengumpulan data 
menggunakan instrumen berupa observasi langsung kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru maupun peserta didik dan praktik berbicara dengan 
menggunakan media gambar. Berdasarkan analisis dan pengolahan data diperoleh 
hasil nilai rata-rata tes awal adalah 17,5, nilai rata-rata keterampilan berbicara pada 
siklus I adalah 33,85 dan nilai rata-rata pada siklus II adalah 56,87. Nilai yang 
diperoleh menunjukan bahwa terdapat peningkatan keterampilan berbicara peserta 
didik pada siklus I dan siklus II dengan menggunakan media gambar. Hal ini berarti 
bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
peserta didik dalam pelajaran bahasa Indonesia. 
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Pendidikan di Sekolah Dasar sangat penting bagi anak, karena merupakan bekal anak untuk 
menempuh pendidikan yang lebih tinggi, dan juga sebagai pondasi awal mtercapainya generasi 
yang lebih berpendidikan. Dalam pendidikan Sekolah Dasar, banyak mata pelajaran yang dapat 
menunjang pengetahuan dan pemahaman siswa. Salah satunya adalah mata pelajaran bahasa 
Indonesia, untuk pembelajaran bahasa Indonesia sendiri pada dasarnya agar anak mampu berbahasa 
dengan baik dan benar.Berbicara merupakan suatu proses penyampaian informasi, ide atau gagasan 
dari pembicara kepada pendengar. Si pembicara berkedudukan sebagai komunikator sedangkan 
pendengar sebagai komunikan. Informasi yang disampaikan secara lisan dapat diterima oleh 
pendengar apabila pembicara mampu menyampaikannya dengan baik dan benar.  
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SD adalah untuk meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi siswa dalam berbahasa Indonesia melalui keempat keterampilan baik secara lisan 
maupun tulis. Hal ini sejalan dengan Diknas (dalam Resmini, dkk. 2009, hlm. 29) yaitu 
“pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SD diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesusastraan”. Agar pembicaraan 
itu mencapai tujuan, pembicara harus memiliki kemampuan dan keterampilan untuk 
menyampaikan informasi kepada orang lain. Hal ini bermakna bahwa pembicara harus 
memahami betul bagaimana cara berbicara yang efektif sehingga orang lain (pendengar) dapat 
menangkap informasi yang disampaikan pembicara secara efektif pula. Untuk dapat menjadi 
seorang pembicara yang efektif tentu dituntut kemampuan menangkap informasi secara kritis dan 
efektif, karena dengan memiliki keterampilan menangkap informasi secara efektif dan kritis, 
pembicara akan memiliki rasa tenggang rasa kepada lawan berbicara (pendengar), sehingga 
pendengar dapat pula menangkap informasi yang disampaikan pembicara secara efektif.  
Berbicara mengenai kemampuan menangkap informasi berarti kita berbicara pula mengenai 
aktivitas menyimak. Tentu hal tersebut berkenaan dengan kegiatan menyimak tepat guna dan 
menyimak efektif. Oleh karena itu, para peserta didik perlu dilatih sejak dini mengenai upaya 
menyimak tepat guna dan efektif agar keterampilan berbicaranya menjadi efektif pula. 
Dalam Kurikulum 2013 (K13) bahasa Indonesia, pada rambu pertama dijelaskan bahwa tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah mampu berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai 
dengan etika yang berlaku baik secara lisan maupun tulis. Berpedoman pada isi kurikulum tersebut, 
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia bukan hanya menjadikan siswa memiliki pengetahuan tentang 
bahasa Indonesia, tetapi bertujuan agar siswa terampil berbahasa untuk berkomunikasi lisan 
mencakup keterampilan berbicara dan menyimak. Pembelajaran berbahasa Indonesia mencakup 
empat aspek keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Satu keterampilan berbahasa saling terkait dengan 
keterampilan berbahasa lainya (Tarigan, 1988). Dalam penulisan ini peneliti menfokuskan pada 
keterampilan berbicara. Menurut Brown (dalam Ratu dkk, 2005), keterampilan berbicara diartikan 
keterampilan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, 
gagasan atau perasaan secara lisan.  
Berbicara adalah berkata, bercakap, berbahasa atau melahirkan pendapat dengan perkataan, 
tulisan dan sebagainya atau berunding (Kridalaksana, 1996). Kemampuan berbicara perlu dimiliki 
setiap orang, kemampuan ini tidak di dapat secara turun temurun melainkan melalui latihan dan 
bimbingan yang teratur. Tujuan berbicara dapat dibagi atas tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan 
PENDAHULUAN 
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umum adalah tujuan yang ingin dicapai seseorang untuk menyampaikan pikiran dan perasaan kepada 
orang lain, sedangkan tujuan khusus merupakan suatu hal yang diharapkan untuk dikerjakan, 
dirasakan, diyakini, dimengerti, atau disenangi oleh pendengar (Lana, 1988). Berbicara bertujuan 
melatih siswa supaya melahirkan petunjuk- petunjuk seperlunya (Sanjaya, 2006). Tujuan berbicara itu 
melatih siswa melahirkan isi hatinya (pikiran, perasaan, dan kemauannya) secara lisan dengan kalimat 
yang teratur dan kalimat yang baik, memperbesar dorongan batin akan melahirkan isi hatinya, 
memupuk keberanian berbicara pada siswa, menambah perbendarahan bahasa siswa memberikan 
kesempatan pada siswa untuk menyatakan dirinya (jika di tinjau dari psikologis humanisnya). Tujuan 
di atas lebih menspesifikasikan tujuan berbicara pada Sekolah Dasar sesuai dengan harapan 
kurikulum.  
Berdasarkan pengalaman mengajar peneliti pada siswa kelas I SDI Onekore 6, terungkap bahwa 
siswa belum terampil berbicara (kurang lancar, merasa malu dan takut). Kemudian peneliti 
berwawancara dengan kepala sekolah, ternyata pembelajaran keterampilan berbicara yang selama ini 
dilakukan hanya sebatas bertanya jawab dengan siswa dan meminta beberapa orang siswa untuk 
bercerita di depan kelas. Akibatnya tidak semua siswa berani untuk berbicara di depan kelas. Hal ini 
disebabkan kurangnya kreatifitas guru dalam merancang dan menyajikan pembelajaran. Dapat dilihat 
pada penggunaan media yang tidak ada sama sekali, hingga berimbas pada hasil belajar siswa yang 
tidak mencapai target sesuai dengan tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia seperti yang 
diamanatkan dalam kurikulum. Salah satu upaya yang bisa digunakan untuk mengatasi masalah 
tersebut guru harus kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, salah satunya adalah dengan menggunakan media yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, jenis tugas, dan respon yang diharapkan dikuasai siswa setelah pembelajaran 
berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Manfaat media dalam proses 
pembelajaran adalah dapat membangkitkan keingin tahuan dan minat siswa yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah salah satu fungsi utama 
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu pembelajaran yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, 
dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Selain menyajikan materi pembelajaran, 
guru juga hendaknya jeli dalam menentukan media pembelajaran yang akan digunakan, sebab media 
pembelajaran terbagi dalam beberapa macam yang penggunaannya disesuaikan dengan materi 
pembelajaran dan karakteristik siswa.  
Pemilihan dan penggunaan media yang tepat tentunya akan memaksimalkan hasil belajar siswa 
dan sesuai dengan yang diharapkan. Pada penelitian ini, media gambar berseri dipilih sebagai solusi. 
Gambar seri adalah kumpulan dari beberapa gambar yang menceritakan suatu kejadian atau peristiwa 
yang menarik yang disusun secara acak, atau berurut untuk dijadikan sebuah cerita (Arsyad, 2003). 
Sedangkan menurut Sudiman (2003) yang di maksud dengan gambar seri adalah rangkaian beberapa 
gambar yang saling berkaitan yang membuat sebuah cerita. Keefektifan penggunaan alat bantu 
gambar dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) gambar merupakan perangkat 
pengajaran yang dapat menarik minat siswa, 2) gambar harus dikaitkan dengan kehidupan nyata, agar 
minat siswa menjadi efektif, dan 3) gambar membantu para siswa membaca buku pelajaran terutama 
dalam menafsirkan dan mengingat-ingat isi teks yang menyertainya. Penggunaan gambar seri dalam 
proses pembelajaran akan dapat menfokuskan perhatian siswa terhadap pembelajaran sehingga tidak 
membosankan dan dapat meningkatkan hasil belajar. Gambar seri juga dapat menarik minat siswa 
untuk mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk lisan 
Berbicara adalah suatu kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau perasaan yang diucapkan 
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secara lisan. Berbicara juga dapat diartikan sebagai suatu alat untuk mengkombinasikan gagasan-
gagasan yang disusun serta mengembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan pendengar atau 
penyimak. Menurut Iskandarwarsih dan Dadang (2009:241) keterampilan berbicara pada hakikatnya 
merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, 
kebutuhan perasaan dan keinginan kepada orang lain. 
Menurut Djago (1997: 37) tujuan pembicaraan biasanya dapat dibedakan atas lima golongan 
yaitu: menghibur, menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, dan menggerakkan. Berdasarkan 
beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang melakukan kegiatan berbicara selain 
untuk berkomunikasi juga bertujuan untuk mempengaruh orang lain dengan maksud apa yang 
dibicarakan dapat diterima oleh lawan bicaranya dengan baik. Adanya hubungan timbal balik secara 
aktif dalam kegiatan berbicara antara pembicara dengan pendengar akan membentuk kegiatan 
berkomunikasi menjadi lebih efektif dan efisien. 
Sehubungan dengan keterampilan berbicara secara garis besar ada tiga jenis situasi berbicara, 
yaitu interaktif, semiinteraktif dan noninteraktif (Yeti, 2007: 1.11). situasi-situasi berbicara interaktif, 
misalnya percakapan secara tatap muka dan berbicara lewat telepon yang memungkinkan adanya 
pergantian antara berbicara dan mendengarkan. Kemudian. ada pula situasi berbicara yang semi-
interaktif, misalnya dalam berpidato di hadapan umum secara langsung. Beberapa situasi berbicara 
dapat dikatakan betul-betul bersifat noninteraktif, misalnya berpidato melalui radio atau televisi. 
Media gambar seri  adalah segala sesuatu yang menjadi perantara atau penyampai informasi dari 
pengirim pesan kepada penerima pesan yang isinya dapat berupa tiruan barang (orang, binatang, 
hewan dan sebagainya). Menurut Subana dan Sunarti (2011: 322) manfaat dari media gambar dalam 
pembelajaran sebagai berikut: a) menimbulkan daya tarik pada diri peserta didik, b) mempermudah 
pengertian/pemahaman peserta didik, c) memudahkan penjelasan yang bersifat abstrak sehingga 
peserta didik lebih mudah memahami apa yang dimaksud, e) memperjelas bagian-bagian yang 
penting, dan e) menyingkatkan suatu uraian. Dalam penggunaan media gambar hendaknya 
memperhatikan kegunaan dari gambar-gambar tersebut, agar gambar yang digunakan bisa bermanfat 
bagi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
Agar tujuan penggunaan media gambar seri dapat tercapai, gambar harus memenuhi syarat-syarat 
(Subana dan Sunarti, 2011:323) sebagai berikut: a) bagus, jelas, menarik, dan mudah dipahami, b) 
cocok dengan materi pembelajaran, c) benar dan otentik, artinya menggambarkan situasi yang 
sebenarnya, d) sesuai dengan tingkat umur/kemampuan peserta didik, e) walaupun tidak mutlak 
sebaiknya gambar menggunakan warna yang menarik sehingga tampak lebih realitas dan merangsang 
minat peserta didik untuk mengamatinya, f) perbandingan ukuran gambar harus sesuai dengan ukuran 
objek yang sebenarnya, g) agar peserta didik lebih tertarik dan memahami gambar, hendaknya 
menunjukkan hal yang sedang melakukan perbuatan, dan h) gambar yang dipilih hendaknya 
mengandung nilai-nilai murni dalam kehidupan sosial. 
Suatu pembelajaran akan berlangsung efektif bila didukung dengan kemahiran guru menguasai 
metode maupun media pembelajaran. Salah satu upaya untuk mengatasi kurangnya minat, kegairahan 
peserta didik dalam belajar, dan memantapkan penerimaan peserta didik terhadap isi pembelajaran 
adalah dengan menggunakan media. Ini penting, karena fungsi media dalam proses pembelajaran 
merupakan penyaji stimulus atau informasi yang berguna juga untuk meningkatkan keserasian 
penerimaan iformasi. Media akan memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis. Selain 
itu, media juga bermanfaat untuk mengatasu keterbatasan raung, waktu dan daya indera. 
Penggunaan media tidak hanya membuat pembelajaran lebih efesien, tetapi materi pembelajaran 
dapat lebih diserap dan diendapkan oleh peserta didik (Dadan Djuanda, 2006: 102). Cara guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran akan berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar peserta didik, 
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terutama pada pelajaran bahasa Indonesia dalam meningkatkan pembelajaran berbicara peserta didik. 
Salah satu strategi dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan pembelajaran berbicara 
peserta didik yaitu menggunakan media gambar. 
Media gambar  seri sangat besar perananya dalam meningkatkan pembelajaran keterampilan 
dalam berbicara peserta didik, karena dengan menggunakan media gambar peserta didik dituntut 
untuk bisa mengambil peran dalam pembelajran. Berdasarkan pengalaman, setiap menusia bisa 
memberikan komentar terhadap suatu gambar yang dilihatnya seperti poster pemain bola, yang tanpa 
diminta pun setiap manusia pasti bisa memberikan komentarnya baik itu dari penampilan, skill, 
maupun kekurangan dan kelebihan yang dia miliki. 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SDI Onekore, Kecamatan Ende Tengah Kabupaten Ende. Alasan 
dipilihnya lokasi ini adalah karena siswa kelas I SDI Onekore 6 belum maksimal dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara. Selain itu, peneliti juga bertugas di sekolah ini yang mengajar di kelas I. 
Subjek dalam penelitian adalah siswa di kelas I di SDI Onekore 6 yang berjumlah 30 orang. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian di lapangan adalah penelitian tindakan kelas, 
karena penelitian tindakan kelas ini sangat cocok dalam penelitian ini. Keadaan yang ada di lapangan 
selama proses pembelajaran tidak dikondisikan, tetapi sesuai dengan kegiatan yang ada. Jenis 
penilitiaan ini merupakan penelitian tindakan kelas karena kajiannya bersifat reflektif. Refleksi 
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional serta memperdalam pemahaman dan 
memperbaiki tindakan-tindakan dalam proses pembelajaran. Rangkaian langkah terdiri dari studi 
pendahuluan, refleksi awal, perencanaan, pelaksaan, pengamatan, dan refleksi. Data dikumpulkan 
melalui tes dan observasi. 
 
Deskripsi Siklus I  
1. Perencanaan  
 
Perencanaan tindakan dibuat berdasarkan waktu yang telah disepakati antara peneliti, Guru kelas 
sebagai pengamat dalam penelitian ini. Standar kompetensi yang peneliti gunakan adalah 
keterampilan berbicara, yaitu mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara lisan dengan 
gambar, percakapan sederhana dan dongeng. Kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa adalah 
menjelaskan isi gambar tunggal atau gambar seri sederhana dengan bahasa yang mudah dimengerti. 
Indikator yang akan dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) 
menyebutkan peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam setiap gambar seri, (2) mengurutkan gambar 
seri sesuai urutan yang benar, (3) menentukan judul media gambar seri, (4) menceritakan gambar seri 
dengan bahasa sendiri dengan lafal, intonasi dan ekspresi yang tepat.  
2. Pelaksanaan  
 
Pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan berbicara melalui media gambar seri dibagi 
menjadi tiga, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir. Dari gambaran proses pembelajaran 
yang telah berlangsung tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa cukup mempunyai keberanian dalam 
mengemukakan pendapat dan idenya dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. Begitupun dalam proses pemberian judul pada media gambar seri siswa sangat aktif dan berani 
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Kondisi ini terbukti dengan banyaknya anak 
yang menunjuk tangan ketika diberi pertanyaan oleh guru. Hampir semua siswa berani maju ke depan 
METODE 
HASIL 
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kelas untuk bercerita walaupun tidak semua bisa dan lancar dalam menceritakan media gambar seri 
dan bahkan ada beberapa orang siswa hanya diam saat tiba di depan kelas. Peneliti sebagai guru 
dalam proses pembelajaran ini memotivasi siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan media gambar seri agar siswa bisa menceritakan media gambar seri.  
Aktivitas selanjutnya adalah meminta tanggapan siswa tentang media gambar yang telah 
diceritakan dengan bahasa sendiri dengan menggunakan lafal, intonasi dan ekspresi yang sesuai 
berlangsung secara baik. Hal ini terwujud saat siswa memberikan tanggapan tentang isi cerita. 
Penilaian dilakukan saat siswa memberikan tanggapan tentang isi cerita berdasarkan alasan yang logis 
dan sesuai dengan isi cerita. Kegiatan ini berlangsung selama lebih kurang tiga puluh menit. Kegiatan 
akhir proses pembelajaran keterampilan berbicara yang dilakukan pada pertemuan ini adalah 
menyampaikan pesan-pesan moral dan membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran serta 
motivasi siswa untuk lebih meningkatkan keterampilan berbicara. 
 
3. Pengamatan  
Pengamatan keberhasilan tindakan proses pembelajaran diamati selama dan sesudah tindakan 
dilaksanakan. Kegiatan ini dilakukan oleh observer kepala sekolah sebagai pengamat. Pengamat 
tugasnya mengamati kegiatan yang dilakukan oleh guru, mengamati aspek kegiatan siswa. Hal ini 
dilaksanakan untuk mendapatkan informasi dari guru, siswa, dan pengamat terhadap pelaksanaan 
proses pembelajaran yang berlangsung pada siklus I. Guru cukup berhasil dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Hanya saja guru agak kedodoran dalam masalah waktu. Hal ini terjadi pada masing-
masing kegiatan proses pembelajaran. Kelebihan waktu tersebut berkisar antara lima belas sampai dua 
puluh menit untuk masing-masing kegiatan proses pembelajaran. Namun guru senang dengan 
penelitian ini karena setiap siswa sudah mulai berani bercerita ke depan kelas secara khusus dan lebih 
berani dalam berbicara secara umum.  
Siswa aktif menjawab bahkan mengajukan pertanyaan saat guru mulai pada pembelajaran 
selanjutnya akan tetapi masih banyak juga siswa yang hanya diam saat peneliti mencoba mengajukan 
pertanyaan pada siswa. Hal ini disebabkan kurang motivasi dari peneliti. Beranjak dari masalah di 
atas, peneliti mencoba memberi motivasi dan membuat siswa agar tertarik dan berani untuk berbicara 
yaitu dengan cara memajangkan media gambar seri yang telah disiapkan sebelumnya. Penilaian hasil 
pada proses pembelajaran keterampilan berbicara melalui media gambar seri meliputi kemampuan 
menjawab pertanyaaan, kelancaran membaca karangan, kerapian tulisan, dan penggunaan tanda baca. 
Penilaian hasil pembelajaran berbicara pada siklus I ini lebih dirinci berdasarkan rata-rata sebagai 
berikut: (1) mampu menjawab pertanyaan 3,2%, (2) kelancaran membaca karangan 3,0%, (3) kerapian 
tulisan 2,9%, (4) penggunaan tanda baca 2,7%. Namun, pada saat siswa tampil ke depan kelas untuk 
bercerita melalui media gambar seri masih ada sebahagian siswa tidak bisa bercerita bila tidak 
dibimbing melalui pertanyaan yang berkaitan dengan gambar. Saat itu guru menunjuk media gambar 
seri sambil mengajukan beberapa pertanyaan yang bisa memotivasi siswa dalam bercerita melalui 
media gambar seri di mana hal itu dilakukan oleh guru sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai, yaitu untuk meningkatkan keterampilan berbicara melalui media gambar seri. 
Penilaian yang menyeluruh terhadap kegiatan proses pembelajaran berbicara melalui media 
gambar seri ini meliputi penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian tersebut lebih dirinci 
berdasarkan rata-rata sebagai berikut: (1) penilaian proses 11,8%, dan (2) penilaian hasil 11,9%. Data-
data tersebut memberi gambaran bahwa dari empat aspek yang dinilai ada satu aspek yang 
memperoleh nilai kurang yaitu aspek keberhasilan siswa dalam mengikuti seluruh kegiatan proses 
pembelajaran berbicara melalui media gambar seri pada siklus I adalah 11,9%. 
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4. Refleksi  
Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan pengamat di setiap akhir 
proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil kolaborasi menunjukan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran melalui media gambar seri sudah terlaksana oleh guru sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang tercantum dalam RPP. Terlaksananya kegiatan proses pembelajaran merupakan 
implikasi dari pengunaan media yang menarik bagi siswa. Proses pembelajaran pada siklus I ini 
mengalami kendala dalam mengatasi keributan yang di karenakan jumlah siswa yang lumayan banyak 
yaitu 30 orang siswa dalam satu kelas tapi hal ini dapat di atasi dengan menerapkan metode belajar 
yang menyenangkan salah satunya dengan media gambar seri yang menarik dan ketika siswa sudah 
mulai jenuh maka peneliti sebagai guru meminta siswa menyanyikan salah satu lagu yang disukai.  
Pada kegiatan proses pembelajaran, hasil pengamatan yang dilakukan kepala sekolah selaku 
pengamat terhadap peneliti, langkah-langkah yang dilakukan peneliti sudah sesuai dengan 
perencanaan. Hasil pengamatan sudah mencapai hasil cukup baik. Guru sudah melakukan langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan RPP. Hasil pengamatan dari pengamat dalam mengamati 
aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran belum maksimal. Hal ini disebabkan karena siswa 
belum faham terhadap langkah-langkah pembelajaran yang disebutkan oleh guru, ini terlihat banyak 
siswa yang bingung ketika siswa disuruh kedepan kelas untuk menceritakan media gambar seri. 
Penilaian berbicara di fokuskan pada penilaian proses dan penilaian hasil. Penilain proses 
pembelajaran keterampilan berbicara melalui media gambar seri yaitu: keberanian siswa dalam 
bercerita, kelancaran dalam bercerita, kesesuaiaan isi cerita dengan gambar, dan lafal dan intonasi. 
Sementara penilaian hasil yaitu: kemampuan menjawab pertanyaan, kelancaran membaca karangan, 
kerapian tulisan, penggunaan tanda baca. Saat siswa tampil ke depan kelas untuk bercerita ada 
beberapa orang siswa yang hanya diam maka peran peneliti sebagai guru adalah memotivasi siswa 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan gambar agar siswa tersebut dapat 
menceritakan gambar melalui media gambar seri. Apabila jawaban siswa tidak sesuai dengan media 
gambar maka disini guru meminta siswa untuk kembali mengamati media gambar seri yang ada dan 
guru kembali mengajukan pertanyaan yang sama kepada siswa. Sedangkan kegiatan akhir dilakukan 
dengan meminta siswa menanggapi cerita yang telah didengar dan penyampaian pesan-pesan moral, 
dan membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran. Refleksi yang dilakukan pada siklus 
selanjutnya akan memberikan penekanan kepada siswa agar mampu menceritakan media gambar seri 





Deskripsi Siklus II  
1. Perencanaan  
 
Peneliti bersama kepala sekolah yang bertindak sebagai pengamat membuat perencanaan siklus 
II secara kolaboratif. Perencanan tindakan dibuat dalam bentuk RPP.  
2. Pelaksanaan  
 
Hampir semua siswa berani maju ke depan kelas untuk bercerita walaupun tidak semua lancar 
dalam menceritakan media gambar seri ada beberapa orang siswa yang hanya menceritakan point-
point tiap gambar seri, hal ini bisa diatasi guru dengan menunjuk pada tiap-tiap gambar seri sesuai 
urutannya sehingga siswa bisa bercerita sesuai dengan media gambar yang ada dengan urutan yang 
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benar. Kegiatan ini dilakukan selama lebih kurang enam puluh menit dalam langkah mencapai 
indikator yang telah dirumuskan sebelumnya. Selanjutnya proses pembelajaran meminta tanggapan 
siswa tentang isi cerita gambar seri yang telah di ceritakan melalui bimbingan dengan pertanyaan. 
Kegiatan meminta tanggapan siswa tentang cerita yang telah di ceritakan dengan bahasa sendiri 
dengan menggunakan lafal dan intonasi yang sesuai berlangsung secara baik. Hal ini terwujud saat 
siswa memberikan tanggapan tentang isi cerita. Penilaiaan dilakukan saat siswa memberikan jawaban 
dari pertanyaan yang diajukan dan memberikan tanggapan yang sesuai dengan gambar. Kegiatan ini 
berlangsung selama lebih kurang lima belas menit. Kegiatan akhir proses pembelajaran keterampilan 
berbicara yang dilakukan adalah menyampaikan pesan-pesan moral oleh guru dan membimbing siswa 
menyimpulkan pembelajaran serta motivasi siswa untuk lebih meningkatkan keterampilan berbicara. 
 
3. Pengamatan  
Pengamatan keberhasilan tindakan proses pembelajaran diamati selama dan sesudah tindakan 
dilaksanakan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mendapatkan informasi dari siswa, guru, dan pengamat 
terhadap pelaksaan proses pembelajaran yang berlangsung pada siklus II. Untuk mengamati aktivitas 
guru dilakukan oleh kepala sekolah selaku pengamat dan mengamati aktivitas siswa dengan 
menggunakan lembar observasi. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh pengamat adalah 
mengamati jalannya proses pembelajaran keterampilan berbicara melalui media gambar seri. 
Pelaksanaan proses pembelajaran dari aspek siswa sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan RPP, 
hal ini terlihat dari keaktifan siswa pada setiap langkah-langkah pembelajaran. Selanjutnya semua 
siswa aktif menjawab bahkan mengajukan pertanyaan saat guru mulai pada pembelajaran selanjutnya 
akan tetapi masih ada beberapa orang siswa yang hanya diam saat peneliti mencoba mengajukan 
pertanyaan pada siswa. Hal ini disebabkan kurang motivasi dari peneliti dan siswa tersebut memeng 
sangat pemalu untuk berbicara. Beranjak dari masalah diatas, peneliti mencoba memberi motivasi dan 
membuat siswa agar tertarik dan berani untuk berbicara yaitu dengan cara memajangkan media 
gambar seri yang telah disiapkan sebelumnya.  
Data penilaian pada proses pembelajaran keterampilan berbicara melalui media gambar seri 
terdiri dari penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses terdiri dari yaitu aspek keterampilan 
berbicara yakni: keberaniaan siswa dalam bercerita, kelancaran, kesesuaian isi cerita dengan gambar, 
dan lafal/intonasi. Penilaian proses keterampilan berbicara siswa pada siklus II ini lebih dirinci 
berdasarkan rata-rata sebagai berikut yaitu: (1) keranian dalam bercerita 3,7%, (2) kelancaran dalam 
bercerita 3,2%, (3) kesesuaian isi cerita dengan gambar 3,1%, (4) lafal dan intonasi 3,2%. 
Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran ini sebesar 13,2%. Keberhasilan ini berada dalam taraf 
baik. Hasil pembelajaran berbicara melalui media gambar seri adalah sebagai berikut: nilai tertinggi 
pada siklus II adalah 16 dan nilai terendah adalah 10,5. Dari data rekapitulasi penilaian proses dan 
penilaian hasil persentase ketuntasan yang diperoleh adalah 86% dan yang tidak tuntas adalah 13% 
dengan 26 orang siswa yang tuntas dan 4 orang siswa yang tidak tuntas. Berdasarkan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan jika dibandingkan dari 
siklus I dan penilaian yang di capai pada siklus II adalah 86% sudah mencapai ketuntasan. Dimana 
sudah melebihi ketuntasan yang ditetapkan, yaitu 75%. 
 
4. Refleksi  
Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan pengamat di setiap akhir 
proses pembelajaran. Pada kesempatan ini temuan dan hasil pengamatan peneliti dibahas bersama. 
Refleksi tindakan siklus II ini mencakup refleksi terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
yang di peroleh oleh siswa. Berdasarkan hasil pengamatan dan pencatatan lapangan siklus II sudah 
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terlaksana dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran melalui media gambar seri sudah terlaksana oleh 
guru sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang tercantum dalam RPP. Proses pembelajaran 
pada siklus I ini mengalami kendala mengatasi keributan yang di karenakan jumlah siswa yang 
banyak, yaitu 30 siswa dalam satu kelas, tapi hal ini dapat di atasi dengan menerapkan metode belajar 
yang menyenangkan salah satunya dengan media gambar seri yang menarik dan belajar sambil 
diselingi dengan bernyanyi di saat siswa merasa jenuh.  
Penilaian berbicara difokuskan pada penilaian proses dan penilaian hasil. Dimana penilaian 
proses, yaitu keberanian siswa dalam bercerita, kelancaran dalam bercerita, kesesuaiaan isi cerita 
dengan gambar, dan lafal dan intonasi. Sementara penilaian hasil yaitu: kemampuan menjawab 
pertanyaan, kelancaran membaca karangan, kerapian tulisan, penggunaan tanda baca. Saat siswa 
tampil ke depan kelas untuk bercerita masih ada empat orang siswa yang hanya diam tanpa berbicara. 
Peneliti sebagai guru berusaha memotivasi siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar agar siswa tersebut dapat menceritakan gambar dengan bahasa sendiri. 
Apabila jawaban siswa tidak sesuai dengan media gambar maka di sini guru meminta siswa untuk 
kembali mengamati media gambar seri yang ada dan guru kembali mengajukan pertanyaan yang sama 
kepada siswa. Untuk lebih meningkatkan keterampilan berbicara siswa, guru meminta siswa untuk 
menanggapi cerita yang telah diceritakan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa. 
Sedangkan kegiatan akhir dilakukan dengan memberikan pesan-pesan moral dan membimbing siswa 
untuk menyimpulkan pembelajaran. 
 
Siklus I  
Pembelajaran diawali dengan kegiatan awal berupa mengkondisikan kelas, menyiapkan sarana 
dan prasarana untuk proses pembelajaran, dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu agar siswa mampu berbicara melalui media gambar seri. Penyampaian ini sangat penting agar 
siswa dapat memahami tujuan pembelajaran serta tugas yang akan dilaksanakan nantinya dalam 
proses pembelajaran. Selajutnya pada kegiatan inti perencanaan pembelajaran diharapkan siswa dapat: 
(1) menyebutkan peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam setiap gambar seri, (2) mengurutkan gambar 
seri sesuai urutan yang benar, (3) menentukan judul media gambar seri, (4) menceritakan media 
gambar seri dengan bahasa sendiri. Sedangkan pada kegiatan akhir berupa penyimpulan proses 
pembelajaran dan pemberian motivasi siswa untuk lebih meningkatkan keterampilan berbicara.  
Berdasarkan catatan dilapangan dan diskusi peneliti dengan kepala sekolah sebagai kolaborator 
atau observer, ternyata siswa memiliki kemampuan dalam hal sebagai berikut: (1) menyebutkan 
peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam setiap gambar seri, (2) mengurutkan gambar seri sesuai 
urutan yang benar, (3) menentukan judul media gambar seri, (4) menceritakan media gambar seri 
dengan bahasa sendiri. Umumnya kemampuan siswa dalam menceritakan media gambar seri 
meningkat baik dari segi keberanian dalam bercerita, kelancaran dalam bercerita, kesesuaian isi cerita 
dengan media gambar seri, maupun penggunaan lafal dan intonasi. penyebabnya munculnya 
kemampuan dari siswa karena penggunaan media gambar seri yang menarik, dekat dengan kehidupan 
siswa serta pemberian motivasi yang tiada henti dari guru.  
Pembelajaran keterampilan berbicara seperti yang telah peneliti lakukan dalam penelitian ini 
tidak pernah dilaksanakan oleh guru. Guru tidak pernah menggunakan media khususnya media 
gambar seri yang dekat dengan kehidupan dan dunia anak-anak dalam proses pembelajaran 
keterampilan berbicara. Hal ini berdampak pada siswa yang tidak tertarik pada pembelajaran 
keterampilan berbicara yang diberikan karena bersifat abstrak, sehingga keterampilan berbicara siswa 
tidak dapat meningkat secara optimal. Menurut Piaget, anak usia SD berada dalam perkembangan 
PEMBAHASAN 
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operasional kongkrit. Siswa lebih cepat menguasai dan faham bila dihadapkan dengan pembelajaran 
yang bersifat kongkrit dari pada yang bersifat abstrak. Kegiatan akhir pelaksanaan proses 
pembelajaran berbicara di akhiri dengan menyampaikan pesan-pesan moral dan menyimpukan 
pembelajaran Penilaian yang dilakukan pada saat siswa berbicara melalui media gambar seri dengan 
bahasa sendiri dengan lafal dan intonasi yang sesuai. Penilaian berlangsung secara objektif. Merujuk 
kepada analisis penelitian siklus I, nilai rata-rata terhadap keterampilan berbicara siswa adalah 11,9. 
Berdasarkan hasil pengamatan siklus I yang diperoleh masih ada empat belas orang siswa yang 
memperoleh nilai kurang. Berdasarkan jumlah ketuntasan perorangan maka ketuntasan belajar yang 
tercapai hanya 53,3%. Sementara standar ketuntasan belajar adalah sebesar 75%. Jadi dapat 
disimpulkan penelitian yang dilakukan pada siklus I masih belum mencapai standar ketuntasan yang 
diharapkan. Oleh sebab itu peneliti melakukan siklus II dengan harapan akan dapat lebih 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui media gambar seri di kelas I SDI Onekore 6. 
 
Siklus II  
Penggunaan media gambar seri dalam meningkatkan keterampilan berbicara dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dapat disusun dan diwujudkan dalam bentuk rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Perencanaan pada siklus II pada garis besarnya sama dengan perencanaan siklus I. 
Perbedaan dapat dilihat dari materi yang akan dibahas yaitu dengan tema pengalaman. Pembelajaran 
keterampilan berbicara seperti yang telah peneliti lakukan dalam penelitian ini tidak pernah 
dilaksanakan oleh guru. Guru tidak pernah menggunakan media khususnya media gambar seri yang 
dekat dengan kehidupan dan dunia anak-anak pada pembelajaran keterampilan berbicara. Akhirnya 
siswa tidak tertarik pada pembelajaran yang diberikan karena bersifat abstrak sehingga keterampilan 
berbicara siswa tidak berani dan tidak dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara 
optimal. Siswa lebih cepat menguasai dan faham bila dihadapkan dengan pembelajaran yang bersifat 
kongkrit dari pada yang bersifat abstrak. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa bercerita dengan 
melihat media gambar seri, dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan yang mendukung. Keuntungan 
pengunaan gambar seri yaitu mudah dimanfaatkan di dalam pembelajaran karena praktis, harganya 
relatif murah dari jenis-jenis media pembelajaran yang lainnya, dan gambar seri dapat menerjemahkan 
konsep atau gagasan yang abstrak menjadi lebih realistik (Nana, 1997).  
Berdasarkan data-data penilaian proses dan penilaian hasil pada siklus I, nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 11,9%, dengan empat belas orang siswa yang memiliki jumlah nilai kurang 
dari 12 dengan persentase ketuntasan 53,3% sementara target ketuntasan yang ingin dicapai yaitu 
75%. Untuk itu hasil refleksi penilaian dari siklus I dilanjutkan ke siklus II, dan hasil penilaian proses 
dan penilaian hasil dalam keterampilan berbicara melalui medai gambar seri pada siklusII sudah 
mencapai ketuntasan dengan rata-rata 13,2 %, dengan persentase ketuntasan 86%. Dari nilai yang 
diperoleh pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Jadi dapat dikatakan bahwa guru sudah 
berhasil dalam membelajarkan siswa, dapat dilihat dari hasil penilaiannya. 
  
Meningkatkan keterampilan berbicara melalui media gambar seri yang telah diselenggarakan 
pada penelitian ini terbukti sangat efektif dan efesien. Hal ini karena media gambar seri dalam proses 
pembelajaran dapat berfungsi untuk: 1) mengembangkan kemampuan visual, 2) mengembangkan 
imajinasi, 3) membantu meningkatkan penguasaan siswa terhadap hal-hal yang abstrak, dan 4) 
mengembangkan kreatifitas siswa (Basuki, 1991). Meningkatkan keterampilan berbicara dapat 
dilakukan melalui media gambar seri dengan cara menceritakan media gambar seri dengan bahasa 
sendiri dengan lafal dan intonasi yang sesuai. Peningkatan keterampilan berbicara siswa juga 
SIMPULAN 
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didukung oleh persiapan perencanaan pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum dan segala 
komponen-komponen pendukungnya, yang terdiri dari indikator, langkah-langkah pembelajaran, 
media dan penilaian.  
Pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan berbicara melalui media gambar seri dimulai dari 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Selama dalam proses pembelajaran keterampilan 
berbicara melalui media gambar seri guru juga mengajak siswa bernyanyi dengan menyanyikan lagu 
yang dikenal dan disukai oleh siswa yang bertujuan untuk mengatasi kejenuhan yang dialami oleh 
siswa. Penilaian dilakukan baik penilaian proses maupun penilaian hasil selama proses pembelajaran 
keterampilan berbicara melalui media gambar seri berlangsung. Penilaian ini bertujuan agar dapat 
memberikan gambaran kemampuan masing-masing siswa, mendiagnosa kesulitan belajar yang 
dialami siswa, memberikan umpan balik untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya. 
Kepada guru- guru, hendaknya lebih meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan 
melakukan persiapan pembelajaran yang simaksimal mungkin mulai dari perencanaan RPP, 
pelaksanaan RPP, dan penilaian yang akan dilakukan. Pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan 
berbicara secara umum dam menceritakan media gambar seri dengan bahasa sendiri secara 
khususnya, hendaknya menyenangkan bagi siswa. Penyajian pembelajaran lebih divariasi, materi 
yang diberikan, maupun media yang digunakan. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara 
yang selama ini dilakukan hanya meminta siswa menceritakan pengalaman dan bertanya jawab, tentu 
saja hal ini membosankan dan jauh dari jangkauan pemahaman siswa, terutama siswa kelas I, hal ini 
bisa diatasi dengan menggunkan media karena siswa masih dalam tahap perkembangan operasional 
kongkrit. Proses penilaian hendaknya dilakukan seobjektif mungkin pada semua siswa. Penilaian 
hendaknya dilakukan pada saat proses pembelajaran keterampilan berbicara berlangsung maupun 
pada penilaian hasil dari latihan atau tugas-tugas yang telah dikerjakan oleh siswa. Karena penilaian 
yang dilakukan dengan baik akan dapat memberikan gambaran kepada guru kemampuan dari masing-
masing siswanya untuk dijadikan tolok ukur keberhasilan selama dalam proses pembelajaran itu 
berlangsung. 
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